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1.1. Latar Belakang Masalah

Pemberlakuan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Petkdial),
menuntut siswa untuk memiliki kompetensi khususamwhialsemua mata
pelajaran setelah proses pembelajaran. Pengembafugakulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu paofmar nasional
pendidikan dalam menjamin pencapaian tujuan pekatidnasional. Standar
nasional pendidikan terdiri atas standar isi, pppgempetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaamhiggaan dan penilaian
pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasionatligian tersebut, yaitu
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi LulusanL{Sikerupakan acuan
utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkakukum. Kurikulum
yang di terapkan di sekolah tentunya mengacu padamng-Undang Sistem
Pendidikan Nasional yang telah di tetapkan peneariptsat.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun32Q0U
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional daraté@an Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/20@BYang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum padaSKT jenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun satuan perdidengan mengacu
kepada S| dan SKL serta berpedoman pada panduapn diansun Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain darigenyusunan KTSP juga



harus mengikuti ketentuan lain menyangkut kurikuldesam UU 20/2003 dan
PP 19/2005. Ketentuan itu harus di dasarkan patlatlean dunia kerja,
sehingga kurikulum yang ada di sekolah bisa meakgst lulusan SMK yang
berkualitas dan tidak hanya pintar dalam akademj& tetapi mempunyai skil
yang mumpuni. Selain itu, kurikulum SMK juga haraengadopsi dari dunia
industri, ini diharapakan dapat memudahkan luluSAfK dalam mencari
kerja.

Sedangkan realitas di lapangan yang banyak ditemydeda saat
penulis melakukan PLP (Program Latihan Profesi) apakbmpetensi
Menganalisis Sistem Radio Komunikasi (MSRK) di SMi€geri 12 Bandung
yaitu sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran kompetensi MSRK masih cenddvarmusat pada
guru teacher centered).

2. Guru masih dijadikan sebagai satu-satunya sumbdajabektif, sehingga
siswa kurang aktif dan terkesan pasif dalam beiggr

3. Sebagai penerima informasi dari guru, konsep pengaj guru hanya
digambarkan pada papan tulis dan disampaikan sksana

4. Kreativitas belajar siswa kurang berkembang, daddmpak pada motivasi
belajar siswa menjadi turun, siswa menjadi bosau genuh dalam
belajarnya sehingga pembelajaran pun menjadi kidaklusif.

Masalah tersebut berakibat pada tingkat pencajeskpar siswa tidak
optimal. Rendahnya partisipasi siswa dalam aksvpambelajaran di kelas

sesuai dengan hasil observasi pendahuluan yaikibdt@an siswa kurang



memiliki kemampuan merumuskan gagasan sendiri damankg memiliki
keberanian. Selain itu, metode mengajar guru masthggunakan metode
ceramah serta mengharapkan siswa duduk, diam, Jeagat, dan hafal.

Menurut Sudjana (2001:2) indikator keberhasilan ajagl yaitu
tercapainya tujuan pengajaran oleh siswa. Sedanigiaan pengajaran akan
tercapai bila kegiatan belajar (aktivitas) siswgpatadioptimalkan sesuai
dengan kemampuannya. Artinya jika aktivitas belajswa dapat ditingkatkan,
maka hasil belajar sebagai tujuan pengajaran diipapai. Pencapaian hasil
belajar pada siswa tidak terlepas dari peran guilaindari persiapan, proses
sampai tindak lanjut setelah kegiatan pembelajdiakukan.

Perkembangan dalam kegiatan proses belajar menddyarapkan
siswa mengalami perubahan pada kemampuagnitif, afektif, dan
psikomotorik. Salah satu faktor utama mempengaruhi siswa dalesses
belajar mengajar yaitu model pembelajaran digunakguru dalam
menyampaikan materi. Dengan diterapkannya suatuempdmbelajaran
inovatif, diharapkan mampu membangkitkan motivasagsiswa untuk belajar.

Tujuan dari penelitian guna meningkatkan prestasiltbelajar siswa
dan menjadikan siswa lebih tertantang serta measggslaya pikir siswa
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dapdt lermakna, maka model
pembelajararinquiry dengan jenisnodified inquiry dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran. Dalam pembelajanguiry jenismodified inquiry, siswa
dirangsang memecahkan masalah melalui pengamataploeasi dan atau

melalui prosedur penelitian untuk memperoleh jawalga. Pemecahan



masalah dilakukan atas inisiatif siswa. Peran gquada model pembelajaran
modified inquiry sebagai pemberi motivasi, nara sumlpesdurce person) dan
memberikan bantuan apabila diperlukan guna kelancgsroses belajar
mengajar. Bantuan dapat diberikan guru yaitu dengmik pertanyaan-
pertanyaan, bukan berupa penjelasan.

Alasan dipilihnya model pembelajaramodified inquiry dalam
penelitian vyaitu: (1) Guru di sekolah tempat per@li belum pernah
menerapkan model pembelajaramodified inquiry, (2) Dalam model
pembelajarammodified inquiry siswa dapat dilatih untuk belajar menemukan
masalah, mengumpulkan masalah, mengorganisasi, cabkan masalah,
merencanakan dan melakukan eksperimen, mengumpdikarmenganalisis
data, serta menarik kesimpulan.

Atas dasar latar belakang masalah tersebut, peak#ia melakukan
penelitian dengan judulPenerapan Model PembelajaranModified Inquiry
Dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Siswa Paal Kompetensi
Menganalisis Sistem Radio Komunikasi”. Diharapkan penelitian dapat
bermanfaat sebagai bahan masukan bagi guru dalaimggatan prestasi hasil

belajar siswa.

1.2. Rumusan Masalah
Menurut Ahmad Kurnia (2009:26) “rumusan masalahladauatu
rumusan yang mempertanyakan suatu fenomena, bdikdkkannya sebagai

fenomena mandiri, maupun dalam kedudukanya sebfeg@mena saling



terkait di antara fenomena satu dengan lainny&, sebagai penyebab maupun

sebagai akibat”. Berdasarkan latar belakang masalalbka penulis

merumuskan masalah dalam penelitian yaitu “Apaka&mepapan model
pembelajaratModified Inquiry dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa
pada Kompetensi Menganalisis Sistem Radio Komun{k&éSRK)?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka ddpedtt giertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas siswa pada proses pembelajdrakelas dengan
menggunakan model pembelajaréodified Inquiry pada kompetensi
Menganalisis Sistem Radio komuniaksi?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa dalam memecahkanamagislerikan
guru tiap siklusnya?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa $etgambelajaran
menggunakan model pembelajardodified Inquiry pada Kompetensi
Menganalisis Sistem Radio Komunikasi?

4. Bagaimana tanggapan guru dan siswa pada pembalajaeaggunakan
model pembelajararModified Inquiry pada kompetensi Menganalisis
Sistem Radio Komunikasi?

5. Apa saja kelebihan dan kendala ditemukan dalam rppae model
pembelajaraModified inquiry pada kompetensi Menganalisis Sistem Radio

Komunikasi?



1.3. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup maakdah diteliti.
Menurut Winarno Surachmad (1982:136) pentingnya haasan masalah
dalam penelitian, yaitu:
Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk dadrkan atau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik tetapi jugdauk
menetapkan lebih dahulu sebagai sesuatu yang ulgerl untuk
memecahkan tenaga, kecekatan, waktu, ongkos daraiai yang
timbul dari rencana tertentu.
Pembatasan masalah dalam penelitian, akan dil@&sibeberapa hal
sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada siswa Kelas Xl jurusaekiEbnika Pesawat
Udara di SMK Negeri 12 Bandung tahun ajaran 2011120
2. Penelitian dibatasi pada penerapan model pembetayéadified Inquiry.
3. Aktivitas diungkap meliputi aktivitas siswa dan guselama proses
pembelajaran berlangsung.
4. Penelitian hasil belajar siswa yaitu ranah kogr(i@GfL,, C2, C3 dan C4),
afektif, dan psikomotor dilaksanakan pada saatkbés pembelajaran.
5. Konsep bahan pengajaran yaitu kompetensi Mengandistem Radio
Komunikasi (MSRK) pada kompetensi dasar Mengamal&stem Radio

Pemancar Modulasi- Amplitudo dan Menganalisis Siskawlio Pemancar

Modulasi Frekuensi.



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian iriujban untuk
mengetahui:

1. Aktivitas siswa pada proses pembelajaran di kelEsgan menggunakan
model pembelajararModified Inquiry pada kompetensi Menganalisis
Sistem Radio Komunikasi.

2. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yangkditbeteh guru.

3. Peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkasel pembelajaran
Modified Inquiry pada kompetensi Menganalisis Sistem Radio Komsnika

4. Tanggapan guru dan siswa dalam pembelajaran meakgunmodel
pembelajaratModified Inquiry pada kompetensi Menganalisis Sistem Radio
Komunikasi.

5. Kelebihan dan kedala ditemukan dalam penerapan Inmelabelajaran

Modified Inquiry pada kompetensi Menganalisis Sistem Radio Komunikas

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan marsagai berikut,
bagi:
1. Penulis
Dalam penelitian diharapkan penulis dapat memperoitormasi tentang
hasil belajar siswa dengan menggunakan model peabeh Modified

Inquiry, apakah prestasi siswa bertambah baik atau bah&aaorun.



2. Siswa
Dapat meningkatkan minat belajar menganalisis mist@dio komunikasi
radio melalui aktivitas praktikum dan materi di &elsehingga siswa lebih
mendalami konsep sedang dipelajari. Serta menikgkatkeaktifan siswa
dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebihf ahk@ingajukan
pendapat, bertanya, menyanggah pendapat, dan nadnjpertanyaan
selama pembelajaran berlangsung.

3. Guru
Sebagai masukan dalam menentukan bentuk pembelajapmbila
permasalahan muncul ketika kegiatan belajar mengajgangsung.

4. Sekolah
Dengan penelitian diharapkan sumbangsih berupakp@amidan masukan

dalam memajukan sekolah tersebut.

1.6. Asumsi Dasar
Anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikirsara lain agar tidak
terjadi  keragu-raguan dalam penelitian. Seperti emikkakan Wiranto
Surakhmad (1990), bahwa anggapan dasar atau pgasfalah asumsi menjadi
tumpuan segala pandangan dan kegiatan pada masatatah dihadapi.
Postulat menjadi titik pangkal, titik ketika tidé&gi menjadi keragu-raguan.
Berdasarkan pernyatan tersebut maka dalam penelitgenjadi

anggapan dasar yaitu:



1. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor aitaagar dapat
membantu proses belajar mengajar guna mencapantigasuai dengan
harapan.

2. Siswa dapat menggunakan model pembelajdadified Inquiry dengan
baik.

3. Guru menggunakan model pembelajabodified Inquiry dalam kegiatan
belajar mengajar.

4. Adanya kesetaraan kemampuan awal pada siswa yaag @iberikan

perlakuan model pembelajaranadified inquiry.

1.7. Definisi Operasional
Menurut Tatang M. Amirin (2009:30) definisi oper@asal adalah
batasan pengertian sesuatu konsep mengandungskejettan ketegasan
mengenai konsep akan diteliti.
1. Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiahapiaises, cara,
atau perbuatan menerapkan.
2. Model menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalahgontoh, acuan,
ragam, dsb) dari sesuatu akan dibuat atau dihasilka
3. Meningkatkan
Meningkatkan berasal dari kata tingkat. Dalam KanBesar Bahasa
Indonesia, (2001:1197) tingkat berarti “susunangyaerlapis-lapis’ bias
juga berarti “tinggi rendah martabat”. Meningkatkatinya membuat lebih

tinggi dari kedudukan semula.
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4. Prestasi hasil belajar Kompetensi MenganalisisriRiadio Komunikasi
Menurut Muray dalam Beck (1990:290) prestasi adaktil telah di capai
seseorang dalam melakukan kegiatan. Sedangkan Welajar menurut
Oemar Hamalik (2009:10) adalah bila seseorang tedddyar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, migattgri tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi menge

5. Model pembelajaraModified Inquiry
Merupakan suatu model pembelajaran melibatkan siseeara aktif
dengan cara mempersiapkan situasi bagi anak untekanmang dan
melakukan eksperimen sendiri; dalam arti luas ingielihat, ingin
melakukan sesuatu, ingin menggunakan simbol-simtbeh ~mencari
jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkammuemesatu dengan
lainnya (Sudirman 1979:35).

6. Kompetensi Dasar Menganalisis Sistem Radio Pemamidadulasi
Amplitudo dan Modulasi Frekuensi
Kompetensi Dasar Menganalisis Sistem Radio PemarMadulasi
Amplitudo dan Modulasi Frekuensi merupakan kompstedasar dari
Kompetensi Dasar Menganalisis Sistem Radio Komwnikatuk kelas Xl
Mata Pelajaran Kompetensi Kejuruan Elektronika ResadJdara SMK
Negeri 12 Bandung.

7. Siswa Kelas XI SMK Negeri 12 Bandung Kompetensi ukefn

Elektronikas Pesawat Udara
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Siswa kelas XI SMK Negeri 12 Bandung Kompetensi ukggn

Elektronika Pesawat Udara merupakan objek penelitia

1.8. Hipotesis Penelitian

Suharsimi Arikunto (1993:62), mengemukakan bahwgokesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban bersifat semeri@teadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul”’. Pendapat tersebut
senada dengan ungkapan Sudjana (2001:12) “Hipotatasi jawaban
sementara terhadap pertanyaan penelitian banyakberenmanfaat bagi
pelaksanaan penelitian”. Sehingga hipotesis suatupbnting pada proses
penelitian dan akan menentukan arah penelitiaksdiilzakan.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis padaipam yaitu bahwa
model pembelajarallodified inquiry dapat meningkatkan prestasi hasil belajar
maupun proses belajar siswa SMK Negeri 12 Banduelask X1 pada
kompetensi Menganalisis Sistem Radio Komunikaspokéisis tersebut akan
dibuktikan kebenarannya melalui penerapan pembatajali kelas akan
dipraktekan oleh guru sebagai wujud nyata dari &eagi penelitian tindakan

kelas atauClassroom Action Research (CAR).

1.9. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian, sebag#uder
Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakangatah, rumusan masalah,

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaatlijpme asumsi dasar,
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definisi operasional, hipotesis penelitian, lokdan populasi penelitian, serta
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, dikemukakan tentang landadanritis yang
mendukung dan relevan dengan permasalahan pemelitia

Bab 11l Metodologi Penelitian, dikemukakan tentangtode penelitian

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dikemukgkambahasan hasil-
hasil diperoleh dalam penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesiarpplenelitian diperoleh

selama pelaksanaan serta sejumlah saran supayantEpaangun.



